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Late-Cycle Fragility: Energy-Driven 
Inflation, Elevated Yields, and 

Geopolitical Risk Shaping Short-Term 
U.S. Market Dynamics
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Selama sepekan terakhir, kondisi makroekonomi AS 

menunjukkan kombinasi yang cukup kompleks antara 

kekuatan dan perlambatan. Data tenaga kerja yang masih 

solid di awal minggu menegaskan bahwa ekonomi tetap 

resilien, namun revisi pertumbuhan GDP yang melemah 

serta kenaikan jobless claims mengindikasikan adanya 

perlambatan di fase late-cycle. 

Sementara itu, data inflasi (CPI) menunjukkan lonjakan 

pada headline akibat kenaikan harga energi, tetapi core 

inflation justru lebih rendah dari ekspektasi, menandakan 

tekanan inflasi domestik mulai mereda. Hal ini membuat 

The Fed cenderung mengambil sikap wait and see.

Dari sisi pasar, kondisi tersebut mendorong pergerakan 

yang cukup dinamis pada DXY dan US Treasury 10Y yield. 

Indeks dolar AS cenderung melemah secara terbatas 

karena ekspektasi kebijakan yang lebih dovish akibat 

melandainya core inflation, meskipun pelemahan tertahan 

oleh faktor yield yang masih tinggi.
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Di sisi lain, US 10Y yield bergerak volatil namun tetap 

bertahan di level tinggi sekitar 4.30%, mencerminkan 

kekhawatiran pasar terhadap inflasi berbasis energi 

sekaligus sinyal bahwa pertumbuhan ekonomi mulai 

melambat.

Namun, dinamika pasar kembali berubah setelah 

kegagalan negosiasi gencatan senjata antara AS dan Iran 

pada 12 April 2026 di Islamabad. Ketegangan geopolitik 

yang meningkat kembali mendorong kenaikan harga 

minyak dan memperbesar risiko inflasi ke depan. 

Kondisi ini berpotensi mengangkat kembali yield obligasi 

AS serta mendukung penguatan dolar sebagai safe haven, 

sekaligus menegaskan bahwa saat ini pasar global lebih 

didominasi oleh faktor geopolitik dibandingkan data 

ekonomi jangka pendek.
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AMZN : Raksasa e-commerce ini diam-diam telah 

memperluas bisnis penjualan mobilnya selama satu 

setengah tahun terakhir. Apa yang dimulai sebagai 

eksperimen dengan Hyundai Motors telah berkembang 

dalam beberapa bulan terakhir hingga mencakup 

kendaraan dari Kia, Mazda, Subaru, Chevrolet, dan Jeep.

NVDA : Saham Nvidia masih kesulitan untuk keluar dari 

kisaran perdagangan yang telah berlangsung selama 

berbulan-bulan. Produsen chip ini terhambat oleh 

kekhawatiran geopolitik serta masalah persaingan dan 

produksi.

LMT : Lockheed Martin Corp termasuk di antara 

perusahaan yang mengejutkan berkinerja buruk selama 

perang AS-Israel dengan Iran. Saham-saham sektor 

pertahanan secara luas diperkirakan akan diuntungkan dari 

konflik tersebut, tetapi sejak pertempuran dimulai pada 28 

Februari, LMT telah kehilangan hampir 7%, bahkan ketika 

S&P 500 hanya turun 1%.
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USO : Saham-saham minyak utama dan indeks dana 

melonjak dalam perdagangan pra-pasar pada hari Senin 

setelah AS mengumumkan rencana untuk memblokade 

kapal-kapal yang terkait dengan pelabuhan Iran menyusul 

kegagalan pembicaraan akhir pekan dengan Teheran, 

mendorong harga minyak mentah kembali di atas $100.

TSLA : Pasar prediksi kini semakin mendorong ekspektasi 

untuk IPO SpaceX melampaui bulan Juni, dan seorang 

investor ritel Tesla yang berpengaruh merasa bahwa saham 

pembuat kendaraan listrik milik Elon Musk itu dapat 

meningkat jika kesepakatan pertukaran saham terjadi tidak 

lama setelahnya.

BKR : Baker Hughes Co, sebuah perusahaan teknologi 

energi, pada hari Senin mengumumkan bahwa mereka 

telah menandatangani perjanjian untuk menjual bisnis 

Waygate Technologies kepada Hexagon AB (HXGBY, 

HEXA-B.ST, HXGBF) dalam transaksi tunai senilai sekitar 

$1,45 miliar.
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Dari sisi sentimen, kegagalan negosiasi antara Amerika 

Serikat dan Iran meningkatkan risiko geopolitik global, 

yang mendorong pergeseran ke aset safe haven dan 

meningkatkan volatilitas pasar saham. Kenaikan harga 

energi juga berpotensi menekan margin perusahaan, 

khususnya di sektor konsumsi dan manufaktur. Namun di 

sisi lain, sektor energi justru berpotensi outperform karena 

diuntungkan oleh lonjakan harga minyak.

Secara keseluruhan, dalam jangka pendek pasar saham AS 

kemungkinan akan bergerak volatile dengan 

kecenderungan risk-off, di mana setiap kenaikan (relief 

rally) cenderung terbatas dan rawan aksi profit taking. 

Investor kemungkinan akan lebih selektif, dengan fokus 

pada sektor defensif dan energi, sambil menunggu 

kejelasan lebih lanjut terkait arah kebijakan The Fed dan 

perkembangan konflik geopolitik.
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